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Abstrak— Topi merupakan aksesoris penting di negara tropis 

karena topi berfungsi sebagai pelindung kepala baik dikala panas 
ataupun hujan. Sehingga, keberadaan sistem rekomendasi topi 
sangat diperlukan. Namun, penelitian tentang system 
rekomendasi topi masih sedikit dilakukan. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk membantu pengguna dalam 
menentukan topi yang sesuai dengan jenis wajahnya. Hasil 
pengujian dari sistem rekomendasi topi menunjukkan bahwa 
sistem rekomendasi topi berbasis website menggunakan metode 
transfer learning pretrained model residual network memberikan 
hasil yang baik  dengan rata-rata 0,826 pada pengujian pertama 
dan rata-rata 0,924 pada pengujian kedua, sehingga sistem 
rekomendasi topi ini diharapkan dapat membantu pengguna 
dalam memilih jenis topi yang disesuaikan dengan jenis wajah 
pengguna.  

 
Kata Kunci— Sistem, Rekomendasi, Topi, Website, Transfer 
Learning. 

I. PENDAHULUAN 

Topi merupakan benda yang sering digunakan untuk 
aksesoris kepala, pria dan wanita di masa kini sering 
menggunakan topi sebagai aksesoris pendukung fashion ketika 
ingin beraktifitas di luar ruangan. Selain sebagai aksesoris, topi 
memiliki fungsi lain sebagai pelindung kepala pada saat panas 
ataupun saat hujan gerimis. Bahkan pada kondisi tertentu topi 
dapat meningkatkan rasa percaya diri sesorang. Dan pada masa 
terdahulu topi digunakan sebagai pelindung para pekerja  [1]. 

Indonesia adalah suatu negara dengan iklim tropis yang 
terdiri dari dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau. 
Rata-rata intensitas radiasi matahari yang diperkirakan jatuh di 
Indonesia adalah sekitar 4,8 kWh/m2 setiap hari. Karena 
Indonesia terletak di jalur khatulistiwa, menjadikan wilayahnya 
terus menerus mendapatkan cahaya matahari selama 10 hingga 
12 jam setiap hari [2]. Walau begitu, terlalu banyak terpapar 
sinar matahari atau terpapar secara terus menerus dalam jangka 
waktu yang lama dapat memiliki dampak negatif pada kulit 
baik dalam jangka pendek ataupun jangka panjang[3]. 

Penggunaan topi merupakan salah satu alternatif yang 
digunakan dari dahulu hingga zaman sekarang untuk 
melindungi kepala dari paparan matahari secara langsung. 
Namun, untuk memenuhi karakteristik autentik yang dimiliki 
oleh generasi milenial juga perilaku selektif yang mereka miliki 
membuat generasi milenial cenderung menghabiskan banyak 
waktu dan usaha untuk mencari style fashion yang sesuai 
dengan kepribadian dan gaya hidup mereka [4]. 

 Sistem ini dibuat dengan harapan dapat membantu dalam 
menentukan topi yang sesuai dengan jenis wajah yang dimiliki. 
Sistem dirancang menggunakan metode transfer learning 

pretrained model residual network dengan basis website, 
transfer learning pretrained model residual network digunakan 
sebagai metode karena berdasarkan penelitian terdahulu yang 
menerapkan metode tersebut pada topik yang hampir sama 
dapat memberikan hasil yang maksimal.  

II. METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi-Masalah 

Tahap ini melakukan identifikasi permasalahan yang muncul 
karena adanya kebutuhan akan sistem yang dapat membantu 
user dalam memilih topi yang cocok dengan wajah mereka. 
Penyelesaian masalah inti pada penelitian yang dilakukan 
adalah bagaimana mengembangkan sistem rekomendasi jenis 
topi yang dapat membantu pengguna dalam memilih topi yang 
cocok berdasarkan bentuk wajah mereka menggunakan metode 
transfer learning pretrained model residual network. Selain itu, 
penulis juga ingin memastikan bahwa_sistem_ini dapat 
berjalan_dengan_baik pada platform website dan dapat 
memberikan hasil yang akurat dan relevan bagi pengguna. 

B. Studi Litaratur 

Studi-literatur dilakukan untuk-mencari-teori-yang-relevan 
mengenai permasalahan yang muncul dalam sistem 
rekomendasi jenis topi berbasis website. Teori-yang-digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari-jurnal penelitian sebelumnya, 
buku, dan berbagai informasi-yang-dapat diakses melalui 
internet. Setelah melakukan pengkajian pustaka, disimpulkan 
bahwa metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode transfer learning pretrained model residual network 
sebagai landasan dalam menyelesaikan penelitan ini. 

C. Pengumpulan-Data 

Pada tahap penelitian ini akan dilaksanakan pengumpulan 
data yang diperlukan dalam tahapan pengujian dan analisis. 
Data penelitian dikumpulkan secara kualitatif, dan dalam 
penelitian kualitatif tidak_ada hasil yang benar atau salah, 
melainkan hanya ada hasil yang lebih atau kurang memadai 
dalam penggambaran fenomena-yang diteliti. Oleh karena itu, 
peneliti kualitatif-perlu memperhatikan kualitas data yang 
diperoleh, validitas, dan reliabilitas analisis data, serta 
interpretasi yang tepat dan akurat [5].  

Penelitian kualitatif yang berkualitas harus mampu 
memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan terperinci 
tentang fenomena yang diteliti, dan mampu menghasilkan teori 
yang relevan dan berguna dalam konteks sosial dan budaya 
yang spesifik [6]. 
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D. Pengujian White Box 

White_Box Testing merupakan suatu pendekatan dalam 
pengujian aplikasi yang memanfaatkan penjelasan struktur 
kontrol sebagai komponen dari perancangan level komponen 
untuk menghasilkan studi kasus [7]. White_Box Testing 
berfokus pada pengujian lebih dalam terhadap logika internal 
dan struktur kode, yang hasilnya dapat memeriksa secara 
kompleks dengan pemograman dan proses yang sedang 
berjalan. Pengujian secara mendalam dapat memeriksa 
seberapa efisien pemrograman itu sendiri dan memeriksa 
kesalahan yang terdapat di dalam [8]. 

E. Alur Kerja Sistem Rekomendasi Topi 

Untuk penggambaran alur kerja sistem rekomendasi topi 
secara jelas dan mudah dipahami. Alur-kerja-merupakan proses 
yang urut,-sistematis-dengan-kaidah-pembagian-yang-terukur 
sesuai-dengan bidang spesifik dan peran yang sudah di tetapkan 
[9]. Alur kerja juga dimanfaatkan sebagai-ekspresi-beban-kerja 
yang memiliki tahapan yang mudah dipahami [10]. 
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Gbr. 1 Alur Kerja Sistem Rekomendasi Topi 

F. Diagram Alur Proses 

Diagram alur atau flowchart digunakan dalam membangun 
sebuah program yang mana diagram penting dalam 
menafsirkan proses berjalan sebuah program sehingga lebih 
mudah dipahami._Diagram_alur_proses berikut menjelaskan 
alur pengumpulan data, pemodelan, dan implementasi terhadap 
sistem. 
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Gbr. 2 Diagram Alur Proses Sistem Rekomendasi Topi 

G. Perancangan Kode Penelitian 

Pada perancangan kode penelitian, kode didapatkan dari 
modifikasi beberapa kode dengan pertimbangan persentase 
yang tinggi pada pengujian kecepatan dan ketepatan sistem 
dalam mempelajari data, mengenali objek, dan menghasilkan 
keputusan sehingga evaluasi yang dilakukan dapat lebih 
maksimal [11]. 

H. Implementasi Transfer Learning Pretrained Model 
Residual Network 

Transfer Learning merupakan metode yang melibatkan 
penggunaan kembali model yang sebelumnya telah dilatih 
dengan dataset yang besar untuk tujuan yang berbeda. 
Implementasi transfer learning pretrained model residual 
network seperti pada gambar 3. 
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Gbr. 3 Alur Transfer Learning Pretrained Model 

Residual Network (ResNet) merupakan model yang telah 
dilatih sebelumnya, dan memiliki prinsip kerja membangun 
jaringan yang lebih dalam dibandingkan dengan jaringan biasa. 
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Gbr. 4 Alur Residual Network 
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Convolutional_layer digunakan untuk melakukan operasi 
konvolusi pada lapisan keluaran sebelumnya dengan tujuan 
untuk mengekstrak fitur dari input citra. Pooling layer-
digunakan untuk mengurangi dimensi spasial dari fitur 
konvolusi agar proses komputasi dapat berjalan lebih cepat[12]. 

Fully_connected_layer digunakan sebagai lapisan yang 
melakukan transformasi pada dimensi data untuk 
mengklasifikasikan secara linear. dan pada operasi-tersebut 
setiap-neuron memiliki koneksi penuh ke semua aktivasi dalam 
lapisan sebelumnya. Dalam bagian softmax, output yang 
dikeluarkan berupa persentase peluang tingkat kemiripan. 

I. Unified Modelling Language Sistem Rekomendasi Topi  

Unified Modelling Language-(UML) merupakan alat-yang 
efisien untuk pemodelan suatu sistem. Dalam hal ini, 
penggunaan metode UML juga dapat memperoleh manfaat 
dengan cara memvisualisasikan, menentukan, menciptakan, 
dan mengembangkan system secara efisien [13].  
1) Activity Diagram 

Activity-Diagram merupakan gambaran aliran-kerja-atau 
kegiatan dari suatu system yang berisi bagaimana alur 
dimulai, keputusan yang mungkin terjadi, dan bagaimana 
alur berakhir. Activity Diagram juga bisa mengilustrasikan 
proses berjalan secara bersamaan yang mungkin terjadi 
dalam beberapa eksekusi [14]. Gambar 5 merupakan 
tampilan activity-diagram system rekomendasi topi. 

User
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Memilih Aktivitas

Upload Foto
Memproses Foto 

Wajah
Menghasilkan 

Rekomendasi Topi
Menampilkan 

Rekomendasi Topi

Gbr. 5 Activity Diagram Sistem Rekomendasi Topi 

 
2) Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan metode pemodelan yang 
digunakan untuk merepresentasikan perilaku system yang 
akan dibuat. Use Case Diagram digunakan untuk 
mengidentifikasi fungsi, serta menentukan siapa yang 
memiliki akses menggunakan fungsi-fungsi tersebut [15]. 

Website User

View Hat Type Data

View Face Shape Data

Match Hat Recommendation

Manage Hat Database

Maintaining Website

System Administrator

Generate Hat Recommendations<<extend>>

Upload Image

<<include>>

Perform Face 
Recognition

Process Face Image<<include>> <<include>>

<<include>>

 
Gbr. 6 Use Case Diagram Sistem Rekomendasi Topi 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data merupakan proses yang melibatkan 
pengumpulan, pengorganisasian dan penyajian data dalam 
bentuk yang lebih komprehensif dan dapat dimengerti agar 

dapat membantu dalam mengidentifikasi pola, tren dan 
informasi yang terdapat pada data [16]. 

 
Gbr. 7 Grafik Jumlah Data Bentuk Wajah 

Data topi yang digunakan diambil dari beberapa website 
seperti hats.com, atau wikihow.com. Data topi digunakan untuk 
memberikan rekomendasi topi yang disesuaikan dengan jenis 
wajah setelah user melakukan input. 

 
Gbr. 8 Grafik Jumlah Data Topi 

B. Analisis Hasil Uji Coba 

Analisis hasil uji coba adalah tahap evaluasi yang 
melibatkan peninjauan kembali semua langkah yang telah 
dilakukan. Tujuan dari analisis hasil uji coba ialah agar dapat 
mengambil kesimpulan dari seluruh hasil uji coba yang telah 
dilakukan. 
1) Hasil Uji Coba Machine Learning 

Hasil uji coba machine learning dilakukan dengan 10x 
percobaan, dan output dari uji coba ini memiliki 2 hasil. 
Hasil uji coba yang pertama merupakan accuracy test, dan 
hasil uji coba machine learning yang kedua merupakan 
binary cross entropy test. Rumus tes akurasi seperti beriikut 
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Tes akurasi merupakan pengujian untuk memperoleh 

model prediksi dengan tingkat keakuratan paling tinggi [17]. 
Tes akurasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana model 
machine learning mampu memprediksi dengan benar pada 
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dataset pengujian. akurasi dihitung dengan membandingkan 
prediksi model dengan nilai sebenarnya dari dataset 
pengujian seperti yang terdapat pada (1). 

  

Gbr. 9 Hasil Grafik Level Akurasi Uji Pelatihan Machine Learning 

Sedangkan cross entropy loss adalah metrik yang 
digunakan dalam pembelajaran mesin untuk mengukur 
seberapa baik kinerja model klasifikasi [18]. Loss (atau 
kesalahan) diukur-sebagai-angka-antara-0 dan-1, dengan-0 
sebagai model yang sempurna. Tujuannya umumnya adalah 
membuat model sedekat mungkin dengan skala paling 
rendah. Rumus binary cross entropy seperti berikut 

 
𝐵𝑖𝑛𝑎𝑟𝑦 𝐶𝑟𝑜𝑠𝑠 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 y log p 1 𝑦 log 1 𝑝  

 
Jenis tes cross entropy yang digunakan dalam pengujian 

machine learning merupakan tes binary cross entropy. 
Binary cross entropy merupakan konsep dalam teori 
informasi dan statistik yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana model prediksi probabilistic mendekati 
distribusi yang sebenarnya dari suatu peristiwa. Tes Binary 
Cross-Entropy pada umumnya digunakan sebagai fungsi 
kerugian (loss function) dalam tugas klasifikasi. 

 
Gbr. 10 Hasil Grafik Level Binary Cross Entropy Uji Pelatihan 

Machine Learning 

Skenario pengujian diatas dilakukan dengan mengambil 
data sampel kemudian dilakukan pengujian terhadap dataset 
yang digunakan sebanyak 10x percobaan. Hasil tes akurasi 
yang didapatkan dari pengujian tersebut digunakan untuk 
menguji seberapa akurat machine learning dalam 
mengklasifikasikan jenis wajah. Sedangkan hasil tes binary 

cross-entropy digunakan untuk mengukur seberapa baik 
machine learning dalam pengklasifikasian model diukur 
dengan semakin kecilnya kesalahan yang dilakukan. 

2) Hasil Uji Coba Softmax pada Website 
Hasil-uji coba softmax pada website ini merujuk pada 

hasil penerapan fungsi softmax pada data atau prediksi 
tertentu. Softmax merupakan fungsi matematis yang sering 
digunakan dalam machine learning, terutama dalam hal 
klasifikasi [19]. 

𝑠𝑜𝑓𝑡𝑚𝑎𝑥 𝑥
exp 𝑥

∑ 𝑗 exp 𝑥
 

 
Rumus fungsi softmax yang terdapat pada (3) diterapkan 

pada pengujian website untuk mendapatkan hasil akurasi 
seperti pengujian yang dilakukan pada gambar 11 dan 
gambar 12.  

Hasil dari pengujian fungsi softmax untuk mendapatkan 
hasil probabilitas prediksi dalam pengklasifikasian. 
Pengujian fungsi softmax dilakukan sebanyak 2 kali. Uji 
pertama dilakukan terhadap 8 gambar wajah dengan subjek 
yang sama tetapi dengan perbedaan pengambilan gambar. 
Uji kedua dilakukan terhadap 8 gambar dengan subjek yang 
berbeda dan pengambilan gambar yang acak. 

a. Uji Pertama 
Pada pengujian pertama dilakukan uji menggunakan 

8 gambar dengan subjek yang sama, tetapi dengan 
pengambilan gambar yang berbeda. 

TABEL I 
DETAIL PENGAMBILAN GAMBAR UJI PERTAMA 

Gambar ke- Pencahayaan Jarak Aksesoris 
1 Terang Dekat Tidak ada 
2 Terang Dekat Ada 
3 Gelap Dekat Tidak ada 
4 Gelap Dekat Ada 
5 Terang Jauh Tidak ada 
6 Terang Jauh Ada 
7 Gelap Jauh Tidak ada 
8 Gelap Jauh Ada 

 
Gambar yang digunakan memiliki cara pengambilan 

yang berbeda dengan menggunakan subjek yang 
sama.Hasil uji coba pertama memiliki output jenis 
wajah, dan hasil pengukuran performa model pada 
dataset pengujian dengan menggunakan fungsi 
softmax pada website. 

 

 
Gbr. 11 Grafil Level Akurasi dari Uji Website Pertama 
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Hasil uji coba pada gambar 11 mendapatkan hasil 
rata-rata 0,826. Hasil uji coba dengan nilai paling 
tinggi didapatkan pada pengujian ke-1 dengan 
pengambilan gambar dengan jarak dekat, pencahayaan 
yang terang, dan tanpa menggunakan aksesoris. Dan 
hasil nilai paling rendah didapatkan pada pengujian 
ke-6 dengan pengambilan gambar dengan jarak lebih 
jauh, pencahayaan terang, dan menggunakan aksesoris. 

b. Uji Kedua 
Pada pengujian kedua dilakukan uji menggunakan 8 

gambar dengan subjek yang berbeda dan dengan 
pengambilan gambar secara acak. 

TABEL III 
DETAIL PENGAMBILAN GAMBAR UJI KEDUA 

Gambar ke- Pencahayaan Jarak Aksesoris 
1 Terang Jauh Tidak ada 
2 Terang Dekat Ada 
3 Terang Dekat Tidak ada 
4 Terang Dekat Tidak ada 
5 Gelap Jauh Tidak ada 
6 Terang Jauh Tidak ada 
7 Terang Dekat Ada 
8 Terang Dekat Tidak ada 

 
Hasil uji coba kedua pada website memiliki output 

jenis wajah, dan hasil pengukuran performa model  
dengan menggunakan fungsi softmax pada website. 

 

Gbr. 12 Grafik Level Akurasi Uji Website Kedua 
Hasil uji coba pada gambar 12 mendapatkan hasil 

rata-rata 0,924. Hasil uji coba dengan nilai paling 
tinggi didapatkan pada pengujian ke-3 dengan 
pengambilan gambar jarak dekat, pencahayaan yang 
terang, dan tanpa menggunakan aksesoris. Dan hasil 
nilai paling rendah didapatkan pada pengujian ke-5 
dengan pengambilan gambar jarak lebih jauh, 
pencahayaan gelap, dan tidak menggunakan aksesoris. 

3) White Box Testing 
White-box testing merupakan-metode desain uji kasus 

yang-menggunakan struktur-kontrol dari desain procedural. 
Pengujian di mulai dengan mengamati-kode-kode-program, 
kemudian dianalisis-akan-kemungkinan-adanya-kesalahan 
dengan menggunakan cyclomatic complexity (CC) [20]. 
Rumus cyclomatic complexity seperti berikut 

 
𝑉 𝐺 𝐸 𝑁 2 

Hasil dari perhitungan cyclomatic complexity menunjukan 
jumlah_independent_path_dari_basis--path--testing untuk 
memastikan semua statement dijalankan dengan baik. 
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• Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node pada 
gambar 13, dimana nilai Edge (E) = 9 dan nilai Node (N) 
= 9, maka: 
V(G) = E – N + 2 

  = 9 – 9 + 2 
  = 2 
• Path-path pada gambar 13 seperti berikut: 

P.1 = 1-2-3-4-5-3-6-7-8-9 
P.2 = 1-2-3-6-7-8-9 
b. Inisialisasi FastAPI 

Gbr. 14 Flowchart dan Flowgraph Inisialisasi FastAPI 
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• Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node pada 
gambar 14, dimana nilai Edge (E) = 6 dan nilai Node (N) 
= 7, maka: 
V(G) = E – N + 2 

  = 6 – 7 + 2 
  = 1 
• Path-path pada gambar 14 seperti berikut: 

P.1 = 1-2-3-4-5-6-7 
c. Endpoint Predict 

Gbr. 15 Flowchart dan Flowgraph Endpoint Predict 

• Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node pada 
gambar 15, dimana nilai Edge (E) = 4 dan nilai Node (N) 
= 5, maka: 
V(G) = E – N + 2 

  = 4 – 5 + 2 
  = 1 
• Path-path pada gambar 15 seperti berikut: 

P.1 = 1-2-3-4-5 
d. Mengelola Model dan Menyusun Respons 

 

 

Gbr. 16 Flowchart dan Flowgraph Mengelola Moden dan Menyusun Respons 

• Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node pada 
gambar 16, dimana nilai Edge (E) = 18 dan nilai Node 
(N) = 15, maka: 
V(G) = E – N + 2 

  = 18 – 5 + 2 
  = 5 
• Path-path pada gambar 16 seperti berikut: 

P.1 = 1-2-3-4-5-11-10 
P.2 = 1-2-3-4-5-6-12-10 
P.3 = 1-2-3-4-5-6-7-13-10 
P.4 = 1-2-3-4-5-6-7-8-14-10 
P.5 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-15-10 

TABEL III 
DETAIL PENGAMBILAN GAMBAR UJI KEDUA 

Dari hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan nilai 
yang sama_untuk_jumlah Cyclomatic Complexity = 9, 
dan Independent path = 9, dapat disimpulkan bahwa alur 
logika dari program sistem rekomendasi jenis topi 
berdasarkan face recognition menggunakan metode 
transfer learning pretrained model residual network 
berbasis website ini sudah benar dan-sesuai-dengan-
logika-yang terdapat pada kode-program. 

4) Tampilan Website 
a. Home Page 

Home Page pada website ini digunakan untuk 
melakukan “matching” atau pecocokan. Matching ini 
digunakan user untuk mendapatkan rekomendasi topi 
dengan memasukkan foto, untuk nantinya 
diklasifikasikan dan diberikan output oleh sistem. 

 Gbr. 17 Home Page 

b. Face Shape Page 
Face Shape Page digunakan untuk memberikan 

informasi tentang jenis-jenis bentuk wajah kepada user 
yang berisi karakterisitik yang dimiliki oleh tiap-tiap 
wajah. 
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Gbr. 18 Face Shape Page 

c. Hat Types Page 
Hat Types Page merupakan bagian pada website yang 

berisikan tentang jenis-jenis topi yang digunakan pada 
pengembangan sistem rekomendasi topi. Pengguna 
dapat melakukan aksi pada page ini dengan menekan 
tombol dari jenis topi yang tersedia yang nantinya akan 
muncul informasi dari topi yang ditekan. 

Gbr. 19 Hat Types Page 

d. About Page 
About Page pada gambar 20 berisi tentang sedikit 

informasi tentang penulis yang mengembangkan sistem 
rekomendasi topi ini.  

Gbr. 20 About Page 

e. Contact 
Contact merupakan bagian informasi tentang kontak 
dari penulis yang dapat digunakan pengguna apabila 
terjadi kendala pada website. Seperti pada gambar 21.  

Gbr. 21 Contact 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan-analisa, perancangan-sistem, implementasi dan 
pengujian sistem yang telah dilakukan dalam sistem 
rekomendasi topi berdasarkan face recognition menggunakan 
metode transfer learning pretrained model residual network 
berbasis website, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Mengintegrasikan metode transfer learning pretrained 
model residual network pada sistem rekomendasi jenis 
topi merupakan metode yang memiliki potensi untuk 
meningkatkan kualitas rekomendasi yang diberikan dan 
dapat mengoptimalkan rekomendasi topi berdasarkan 
informasi yang didapatkan dari pendeteksian jenis 
wajah yang dilakukan. 

2. Sistem rekomendasi jenis topi berdasarkan face 
recognition dapat dibangun menggunakan transfer 
learning pretrained model sebagai pelatihan machine 
learning dan residual network untuk melakukan analisis 
terhadap wajah agar dapat memberikan rekomendasi 
yang lebih akurat 

3. Dari hasil uji yang dilakukan, sistem rekomendasi topi 
ini termasuk dalam kategori yang baik dari uji akurasi 
pada pelatihan AI dengan rata-rata 0,705, mendapatkan 
hasil rata-rata akurasi 0,826 pada uji pertama dengan 
87,5% pada output, dan uji kedua menghasilkan rata-
rata akurasi sebesar 0,924. Sehingga sistem 
rekomendasi topi ini dapat tergolong sistem yang baik. 
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